Pelebaran tol Bandara terkendala hutan bakau
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JAKARTA, MONDE: Upaya meninggikan dan melebarkan tol Prof Sedyatmo (ruas tol Bandara
Soekarno-Hatta) sebagai langkah untuk mengantisipasi banjir dan kemacetan terkendala hutan mangrove
(bakau) yang ditanam untuk menahan hempasan air laut.

Wakil Ketua Komisi V (Bidang Perhubungan) Yosef Umarhadi mengatakan legislator mendukung pemerintah
yang akan meninggikan tol bandara.

“Kalau untuk jalan layang sudah lama diingatkan, tetapi tetapi untuk melebarkannya hingga tiga jalur masih
terkendala hutan mangrove. Pelebaran tol bakal dilakukan dengan membabat hutan bakau,” katanya seperti
ditulis Antara.

Departemen Pekerjaan Umum (PU) bersama PT Jasa Marga pada Raker dengan Komisi V menyiapkan
anggaran untuk meninggikan dan melebarkan jalan tol Bandara, tapi Dephut melarang pembabatan hutan
mangrove tersebut.

Parahnya lagi, pemerintah DKI Jakarta ikut keberatan sehingga meminta ganti rugi hingga dua kali lipat.
“Akses ke bandara memang sudah tidak memadai lagi sehingga harus ditinggikan dan dilebarkan kendati
biayanya mahal,” katanya.

Sementara itu, pembangunan kereta api bandara sulit diwujudkan karena harus ada pihak ketiga sebagai
investor.
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